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ABSTRACT  

This study aims to examine the effect of transfer pricing and capital intensity on tax avoidance (A 

Case Study of Coal Producing Subsector Mining Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange 

(BEI) 2015-2019). The research population is 47 companies. The sampling method used was 

purposive sampling method in order to obtain as many as 8 companies. The data analysis technique 

used in this research is Multiple Regression, Coefficient of Determination, Correlation Coefficient 

and Hypothesis Test using t test and F test. The results of this study indicate that partially transfer 

pricing has no significant effect on tax avoidance, and capital intensity has no significant effect on tax 

avoidance. Meanwhile, simultaneously transfer pricing and capital tintensity do not have a significant 

effect on tax avoidance in manufacturing companies in the mining sector, coal production sub-sector 

listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015 - 2019.  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh transfe pricing dan capital intensity terhadap tax 

avoidance (Studi Kasus Pada Perusahaan Pertambangan Subsektor Produsen Batubara yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2015-2019). Jenis penelitian ini merupakan penelitian kausalitas 

karena menjelaskan pengaruh antar variabel dengan melalui pengujian hipotesis. Populasi peneitian 

ini sebanyak 47 perusahaan manufaktur sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2019. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling 

sehingga diperoleh sebanyak 8 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Regresi Berganda, Koefisien Determinasi, Koefisien Korelasi serta Uji Hipotesis 

menggunakan Uji t dan Uji F.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial transfer pricing 

tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, dan capital intensity tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan secara simultan transfer pricing dan capital tintensity 

tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur sektor 

pertambangan subsektor produksi batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Pada tahun 2015 – 

2019.  

Kata kunci: Transfer pricing, capital intensity dan tax avoidance 
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PENDAHULUAN 

 Pajak merupakan aspek yang penting dalam proses pembangunan, suatu bangsa khususnya di 

Indonesia, karena pembangunan bertujuan untuk mewujudkan serta meningkatkan kesejahteraan suatu 

bangsa (Hidayat, 2017). Pembiayaan suatu pembangunan nasional bersumber dari pendapatan negara 

yang diterima. Tercantum didalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, 

pendapatan negara adalah semua penerimaan yang berasal dari penerimaan perpajakan, penerimaan 

negara bukan pajak serta penerimaan hibah dari dalam dan luar negeri. Pajak mempunyai kontribusi 

cukup tinggi dalam penerimaan negara nonmigas. Kontribusi penerimaan pajak terhadap penerimaan 

APBN tahun ini mengalami peningkatan, dari 67,59 persen di tahun 2018 menjadi 68,06 persen di 

tahun 2019. 

 Azis A (2019) menyatakan bahwa Pajak bagi perusahaan dipandang sebagai beban yang akan 

mengurangi laba bersih, sehingga pihak dari perusahaan menginginkan pembayaran pajak seminimal 

mungkin. Dalam hal perhitungan dan pembayaran pajak, pihak manajemen berupaya untuk 

mendapatkan beban pajak yang lebih rendah agar perusahaan dapat menghasilkan laba yang optimal. 

Salah satu cara yang dilakukan manajemen untuk mendapatkan beban pajak yang lebih rendah yaitu 

dengan melakukan Tax Avoidance (Penghindaran Pajak).  

 Tax Avoidance merupakan salah satu penyebab dari turunnya tingkat penerimaan Tax Ratio, 

sebagaimana disebutkan oleh Sumaihati (2019) rasio pajak (tax ratio) dari sektor pertambangan 

mineral dan batu bara (minerba) terus mengalami penurunan. Hal ini karena adanya praktik tambang 

ilegal dan lemahnya regulasi pemerintah. Selain itu, penyebab turunnya tax ratio minerba juga dipicu 

perusahaan legal yang melakukan penghindaraan pajak (tax avoidance). Terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi perusahaan dalam melakukan Penghindaran Pajak (Tax Avoidance). Azis A 

(2019) menyatakan, salah satu faktor yang mempengaruhi tindakan  tax avoidance adalah transfer 

pricing (harga transfer). Dilihat dari sisi pemerintah, transfer pricing dapat menjadi faktor yang dapat 

menyebabkan potensi penerimaan pajak suatu negara berkurang karena perusahaan multinasional 

melakukan penggeseran kewajiban dalam perpajakannya dengan cara memperkecil harga jual antara 

perusahaan dalam satu grup dan juga, dapat mentransfer laba yang diperoleh ke perusahaan yang 

berkedudukan di negara yang menerapkan tarif pajaknya lebih rendah. Anggraini, dkk (2020) 

menyebutkan bahwa capital intensity merupakan kekayaan yang dimiliki perusahaan dan berdampak 

terhadap pengurangan penghasilan perusahaan karena mengalami depresiasi yang menjadi beban bagi 

perusahaan. Hampir seluruh aset tetap mengalami penyusutan yang dan akan menjadi biaya depresiasi 

dalam laporan keuangan. Sementara biaya depresiasi merupakan biaya yang dapat dikurangkan dari 

penghasilan dalam perhitungan pajak. Perusahaan dapat dianggap meminimalkan beban pajaknya 

dengan memanfaatkan biaya depresiasi yang melekat pada aset tetap dalam perusahaan tersebut. 



Jurnal Riset Akuntansi dan Perbankan Vol 15 No 2 Agustus 2021  | 499 

 

Pelanggaran yang dillakukan perusahaan manufaktur yang memproduksi batubara 

diantaranya adalah Direktur Perkumpulan Prakarsa AH Maftuchan (2019) mengatakan bahwa 

penyebab turunnya tax ratio minerba juga dipicu perusahaan legal yang melakukan penghindaraan 

pajak. Jumlah surat pemberitahuan pajak (SPT) yang tidak dilaporkan oleh pemegang Izin Usaha 

Pertambangan (IUP) mencapai 5.523 buah pada 2015, angka ini lebih banyak daripada yang melapor, 

hanya 3.580 IUP. Penghindaran pajak oleh PT Multi Sarana Aviando (MSA) atas perpindahan kuasa 

pertambangan. Direktorat Jenderal Pajak telah menggungat hal tersebut pada 2007, 2009, dan 2010. 

Perusahaan melakukan kerja sama dengan perusahaan bernama PT Wielarco Subir Jaya (WSJ) 

dengan sistem bagi hasil. Selain itu,  Berdasarkan laporan Global Witness berjudul Taxing Times for 

Adaro yang dirilis pada Kamis 4 Juli 2019, Adaro dikabarkan telah mengalihkan keuntungan dari 

batubara yang ditambang di Indonesia. perusahaan yang dipimpin Garibaldi Thohir itu melakukan 

penggelapan pajak lewat anak usahanya Coaltrade Services International di Singapura (Kencana, 

2019). 

 Berdasarkan penelitian sebelumnya dapat diartikan bahwa transfer pricing dan capital intensity 

dapat mempengaruhi maupun tidak mempengaruhi terhadap tax avoidance. Berdasarkan uraian latar 

belakang masalah yang terjadi, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Transfer Pricing dan Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance”. Berdasarkan pembahasan 

latar belakang, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana transfer pricing 

pada perusahaan manufaktur sektor pertambangan subsektor produksi batubara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019. (2) Bagaimana capital intensity pada perusahaan 

manufaktur sektor pertambangan subsektor produksi batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2015-2019. (3) Bagaimana tax avoidance pada perusahaan manufaktur sektor 

pertambangan subsektor produksi batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-

2019. (4) Bagaimana pengaruh transfer pricing dan capital intensity secara parsial terhadap tax 

avoidance pada perusahaan manufaktur sektor pertambangan subsektor produksi batubara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019. (5) Bagaimana pengaruh transfer pricing 

dan capital intensity terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur sektor pertambangan 

subsektor produksi batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019. 

 Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut (1) Untuk mengetahui dan menganalisis 

transfer pricing pada perusahaan manufaktur sektor pertambangan subsektor produksi batubara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019. (2) Untuk mengetahui dan menganalisis 

capital intensity pada perusahaan manufaktur sektor pertambangan subsektor produksi batubara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019. (3) Untuk mengetahui dan menganalisis tax 

avoidance pada perusahaan manufaktur sektor pertambangan subsektor produksi batubara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019. (4) Pengaruh transfer pricing dan capital 

intensity secara parsial terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur sektor pertambangan 
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subsektor produksi batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019.(5) 

Pengaruh transfer pricing dan capital intensity secara simultan terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur sektor pertambangan subsektor produksi batubara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019. 

TINJAUAN TEORETIS 

Teori Agensi 

 Harmono (2015) menyatakan bahwa teori agensi teori agensi dapat menjelaskan kesenjangan 

antara manajemen sebagai agen dan para, pemegang saham sebagai principal atau pendelegator. 

Dalam hal ini, principal yang mendelegasikan pekerjaan kepada pihak, lain sebagai agen untuk 

melaksanakan tugas pekerjaan. Sedangkan Jensen dan Meckling (1979) menyebutkan bahwa Teori 

keagenan (Agency theory)  menjelaskan tentang, kontrak antara satu atau beberapa orang (principal) 

yang memberikan wewenang kepada orang, lain (agent) untuk, mengambil keputusan dalam 

menjalankan perusahaan. Pemberian wewenang tersebut, secara tidak langsung membuat, agen 

memiliki kewajiban dalam mempertanggung jawabkan setiap keputusan yang diambilnya terhadap 

pengguna laporan keuangan.  

 Teori agensi juga menyatakan bahwa terdapat pemisahan fungsi antara ,prinsipal dengan agen. 

Perusahaan, yang dikelola akan cenderung memiliki perbedaan keinginan, utilitas, serta kepentingan 

antara principal dengan agen. Perbedaan ini disebut dengan permasalahan agensi (agency problem) 

yang mengarah ,pada ketidakseimbangan informasi karena agen biasanya memiliki infomasi yang 

lebih, dominan dibandingkan dengan prinsipal tentang perusahaan sehingga informasi dominan yang 

,dimilikinya akan mendorong agen untuk menyembunyikan sebagian informasi  prinsipal (Azis A, 

2019). 

Pajak 

  Pajak dapat dimaknai, sebagai bentuk sumbangsi masyarakat dalam membantu pemerintah 

dalam mewujudkan kesejahteraan rakyat, namun sering kali pajak dimaknai berbeda oleh wajib ,pajak 

bahkan dianggap sebagai beban yang dapat mengurangi tingkat pencapaian laba. Berbagai kebijakan 

dalam bentuk ekstensifikasi dan intensifikasi telah dibuat oleh pemerintah dalam rangka 

meningkatkan penerimaan ,negara dari sektor fiskal (Resmi, 2017). Kebijakan tersebut berdampak 

kepada masyarakat, dunia usaha, dan pihak lain sebagai pembayar / pemotong / pemungut pajak. Azis 

A (2019) menyatakan bahwa perusahaan menginginkan membayar pajak seminimal mungkin karena 

perusahaan, menganggap pajak adalah beban yang akan mengurangi jumlah laba. Dalam 

pelaksanaannya,, terdapat konflik kepentingan antara pemerintah dengan pihak perusahaan sebagai 

wajib pajak. Pemerintah menginginkan, wajib pajak bisa taat terhadap aturan yang berlaku dalam hal 

membayar pajak sesuai dengan kondisi yang sebenarnya, sedangkan pihak perusahaan mengharapkan, 

laba secara maksimal agar nilai saham dapat meningkat.  
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Transfer Pricing 

 Transfer Pricing adalah suatu kebijakan perusahaan dalam menentukan harga transfer suatu, 

transaksi baik itu barang, jasa, harta tak berwujud, ataupun transaksi finansial yang dilakukan oleh 

suatu perusahaan (Bunyamin,M.Si., 2019).  

 Organization for Economic Corporation  and Development (OECD) mendefenisikan, transfer 

pricing (harga transfer) sebagai harga, yang ditentukan pada saat transaksi  yang dilakukan oleh 

perusahaan afiliasi. Dimana harga transfer yang ditentukan jauh lebih rendah dari harga pasar, hal ini 

disebabkan karena menganggap, mempunyai kebebasan untuk mengadopsi prinsip apapun bagi 

perusahaannya (Tiwa, Saerang , & Tirayoh, 2017). Arm’s length principle (ALP) mengungkapkan 

bahwa harga transaksi, seharusnya tidak boleh terjadi diskriminasi harga baik dengan perusahaan 

afiliasi maupun yang tidak terafiliasi.  

Skema transfer pricing pada praktiknya dilakukan dengan cara menaikkan harga beli dan, 

memperkecil harga jual antara perusahaan dalam satu group dan mentransfer keuntungannya ke devisi 

yang berkedudukan di negara yang mempunyai tarif pajak relatif ,lebih rendah (Azis A, 2019). Dapat 

dimaknai bahwa semakin tinggi tarif pajak suati negara akan memicu perusahaan untuk melakukan 

skema transfer pricing. Perusahaan multinasional sering kali termotivasi menghindari pajak 

disebabkan ,karena belum adanya aturan yang baku terkait pemeriksaan transfer pricing oleh lembaga 

fiskus sehingga wajib pajak lebih cenderung memenangkan sengketa pajak dalam pengadilan, pajak 

internasional (Refgia, 2017). Putri (2020) menyatakan bahwa transfer pricing dapat diukur 

menggunakan rumus: 

                 

                   
                    
                 

             
 

H1: Transfer pricing  berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Capital Intensity 

 Capital intensity (Intensitas modal) merupakan bagian kebijakan investasi perusahaaan dalam 

bentuk aset tetap yang menunjukkan bahwa perusahaan, yang mempunyai invetasi aset yang tinggi 

akan mempunyai beban pajak yang lebih rendah karena adanya biaya penyusutan setiap tahunnya 

(Azis A, 2019). Biaya penyusutan dapat dikurangkan dari penghasilan  dalam perhitungan pajak 

perusahaan, semakin besar biaya atau beban penyusutan, maka akan semakin kecil jumlah pajak yang 

disetor, dalam artian lain laba kena pajak perusahaan yang semakin kecil, akan mengurangi pajak 

terutang yang harus dibayar oleh perusahaan. Hubungan teori keagenan dengan capital intensity yaitu 

pihak manejemen mempunyai kewenangan untuk, menentukan kebijakan investasi yang dilakukan 

perusahaan. Investasi tersebut nantinya akan dinilai kinerjanya oleh stakeholder dan shareholder. Hal 
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ini menunjukkan bahwa perusahaan akan berusaha memiliki laba yang stabil sehingga perusahaan 

akan melakukkan penghindaran pajak, dengan meningkatkan investasi aset supaya beban pajak yang 

dibayar berkurang demi meningkatkan perolehan laba perusahaan (Windaswari & Merkusiwati, 

2018). Azis A (2019) menyatakan bahwa capital intensity dapat diukur menggunakan rumus: 

    
                 

          
 

H2: Capital intensity berpengaruh terhadap tax aoidance. 

Penghindaran Pajak 

 Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah perencanaan pajak yang dilakukan secara legal, 

dengan cara, mengecilkan objek pajak yang menjadi dasar pengenaan pajak yang masih sesuai dengan 

ketentuan perundang – undangan, perpajakan yang berlaku (Halim, Bawono, & Dara, 2014). Metode 

dan teknik yang digunakan dalam penghindaran pajak cenderung memanfaatkan, kelemahan dari 

hukum yang terdapat pada undang-undang dan peraturan perpajakan. Penghindaran pajak cenderung, 

mengaburkan atau bahkan menutupi jumlah pendapatan yang sebenarnya kepada otoritas pajak. 

Perusahaan memerlukan seorang ilmu keuangan yang mengetahui dan, paham dalam peraturan 

perpajakan secara menyeluruh sehingga dapat mencari celah agar terhindar dari pengenaan pajak, 

yang tinggi. Penghindaran pajak salah satunya dengan gunakan mekanisme negara suaka pajak atau 

disebut juga tax haven. Tax haven adalah negara yang, menawarkan kepada individual dan perusahaan 

asing akan kewajiban pajak minimal di lingkungan politik dan ekonomi, yang stabil, dengan sedikit 

atau tidak memberikan informasi, keuangan sama sekali kepada pihak otoritas pajak asing (Pohan, 

M.Si., MBA, 2019). Negara tax heaven sering dijadikan sebagai pusat financial dunia karena berbagai 

fasilitas yang diberikan seperti, kemudahan pajak, serta kerahasiaan bank yang sangat ketat. Azis A 

(2019) menyatakan penghindaran pajak ke negara tax haven dapat dilakukan dengan, menggunakan 

media transfer pricing, treaty shopping, thin, capitalization, controlled foreign company dan capital 

ntensity. Sedangkan tax avoidance dapat diukur dengan rumus: 

    
                       

                  
 

H3: Transfer pricing dan capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance

METODE PENELITIAN 

Poulasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor pertambangan subsektor 

produksi batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2019. Sampel dalam 

penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling, purposive sampling 

merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, Metode Penelitian 

Pendidikan, 2019). Kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini merupakan sebagai berikut: 
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Tabel 1 

 Sampel Penelitian 
NO KRITERIA JUMLAH 

1 Perusahaan pertambangan yang        terdaftar di Bursa Efek Indonesia        

(BEI) tahun 2015 – 2019 

47 

2 Perusahaan pertambangan subsektor produksi batubara  yang terdaftar di  

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun      2015 – 2019 

(24) 

3 Perusahaan pertambangan subsektor produksi batubara yang terdaftar di   

Bursa Efek Indonesia (BEI) yang tidak    mengalami kerugian pada tahun 

2015 – 2019 

(15) 

Jumlah 8 

Total Pengamatan (8 x 5) 40 

Sumber: Data yang sudah diolah 

 Berdasarkan data karakteristik pemilihan sampel penelitian, maka terdapat 8 perusahaan 

manufaktur sektor pertambangan subsektor produksi batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2015-2019 dengan total pengamatan selama 5 tahun menjadi 40 sampel. Rincian 

perusahaan yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 

Nama Perusahaan yang Diteliti 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 ADRO Adaro Energy Tbk. 

2 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk. 

3 DEWA Darma Henwa Tbk 

4 GEMS Golden Energy Mines Tbk. 

5 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 

6 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk. 

7 PTBA Bukit Asam Tbk. 

8 TOBA PT TBS Energi Utama Tbk. 

Sumber: www.idx.co.id 

 Teknik  analisis  menggunakan  analisis  regresi berganda, analisis  regresi,  uji  t,  uji  F  dan  

uji koefisien determinasi.  Analisis  regresi berganda menggunakan rumus: 

Y= α + β1X1 + β2X2 + e 

Keterangan :  

Y  = Tax Avoidance  

α  = Konstanta  

X1   = Transfer pricing  

X2  = Capital Intensity  

β 1-β 2  = Koefisien regresi berganda  

e   = error term 
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 Selain analisis regresi, dilakukan juga analisis korelasi berganda yaitu digunakan untuk 

mengetahui kuat atau lemahnya hubungan antara variabel ,independen dengan variabel dependen. 

koefisien korelasi, dapat berpedoman pada ketentuan tabel berikut ini: 

Tabel 3 

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai R 

Koefisien Korelasi Taksiran 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

0,60-0,799 Kuat 

0,40-0,599 Cukup Kuat 

0,20-0,399 Rendah 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

             Sumber: Sugiyono (2017:231) 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis DeskriptifData Transfer Pricing Pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Pertambangan Subsektor Produsen Batubara Pada Bursa Efek Indonesia 

 Tingkat transfer pricing pada penelitian ini dicari dengan meneliti perusahaan yang menyajikan 

laporan keuangan secara lengkap di, Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2019 sesuai dengan 

kriteria penelitian yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya. Berikut merupakan data transfer 

pricing perusahaan, manufaktur sektor pertambangan subsektor produsen batubara yang masuk 

kedalam sampel sebanyak 8 perusahaan pada periode 2015-2019:  

Tabel 4 

Tabel Transfer Pricing Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Pertambangan Subsektor 

Produsen Batubara yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

NO KODE 
TRANSFER PRICING 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 ADRO 0,00 0,00 0,00 0,01 0,04 

2 BSSR 0,36 0,28 0,50 0,30 0,15 

3 DEWA 0,94 0,73 0,62 0,68 0,90 

4 GEMS 0,51 0,10 0,02 0,15 0,08 

5 ITMG 0,12 0,07 0,07 0,02 0,02 

6 MBAP 0,38 0,18 0,24 0,04 0,14 

7 PTBA 0,13 0,65 0,70 0,84 0,72 

8 TOBA 0,51 0,68 0,45 0,23 0,09 

Sumber: data BEI yang telah diolah 

 Azis A (2019) menyatakan jika perusahaan manufaktur yang memproduksi batubara memiliki 

transfer pricing ratio lebih dari 0,10 maka dapat diartikan bahwa perusahaan manufaktur sektor 

pertambangan subsektor produsen batubara yang diteliti mayoritas melakukan praktik transfer pricing 

guna melakukan penghindaran pajak.Berdasarkan tabel 4 dapat ditarik kesimpulan jika perusahaan 

manufaktur sektor pertambangan subsektor produsen batubara terdapat beberapa perusahaan yang 

melakukan praktik transfer pricing tiap tahunnya diantaranya yaitu perusahaan dengan kode BSSR, 

DEWA, GEMS, MBAP, PTBA dan TOBA.  
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Data Capital Intensity Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Pertambangan Subsektor Produsen 

Batubara Pada Bursa Efek Indonesia 

 Tingkat capital intensity dalam penelitian ini dicari dengan meneliti perusahaan yang 

menyajikan laporan keuangan secara lengkap di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada, tahun 2015-2019 

sesuai dengan kriteria penelitian yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya. Berikut merupakan 

data capital intensity perusahaan manufaktur sektor pertambangan subsektor produsen batubara yang 

masuk kedalam sampel, sebanyak delapan perusahaan pada periode 2015-2019: 

Tabel 5 

Tabel Capital Intensity Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Pertambangan Subsektor 

Produsen Batubara yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

NO KODE 
CAPITAL INTENSITY 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 ADRO 0,82 0,76 0,71 0,77 0,71 

2 BSSR 0,73 0,71 0,62 0,63 0,69 

3 DEWA 0,64 0,66 0,71 0,74 0,63 

4 GEMS 0,47 0,46 0,30 0,30 0,53 

5 ITMG 0,51 0,55 0,41 0,47 0,52 

6 MBAP 0,37 0,34 0,32 0,38 0,31 

7 PTBA 0,55 0,55 0,49 0,53 0,55 

8 TOBA 0,66 0,73 0,71 0,72 0,87 

 Sumber: data BEI yang telah diolah 

 Azis A (2019) menyatakan jika perusahaan manufaktur yang memproduksi batubara memiliki 

capital intensity ratio lebih dari 0,50 maka dapat diartikan bahwa perusahaan manufaktur sektor 

pertambangan subsektor produsen batubara yang diteliti mayoritas terindikasi melakukan praktik 

capital intensity guna melakukan penghindaran pajak. Berdasarkan tabel 5 dapat ditarik kesimpulan 

jika perusahaan manufaktur sektor pertambangan subsektor produsen batubara terdapat beberapa 

perusahaan yang melakukan praktik capital intensity tiap tahunnya diantaranya yaitu perusahaan 

dengan kode ADARO, BSSR, DEWA, MBAP, ITMG,  PTBA dan TOBA.  

Data Tax Avoidance Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Pertambangan Subsektor Produsen 

Batubara Pada Bursa Efek Indonesia 

 Tingkat tax avoidance dalam penelitian ini dicari dengan meneliti perusahaan yang menyajikan 

laporan keuangan secara, lengkap di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2019 sesuai dengan 

kriteria penelitian yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya. Berikut merupakan data tax 

avoidance perusahaan manufaktur sektor pertambangan, subsektor produsen batubara yang masuk 

kedalam sampel sebanyak delapan perusahaan pada periode 2015-2019: 
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Tabel 6 

Tabel Tax avoidance Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Pertambangan Subsektor Produsen 

Batubara yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

NO KODE 
TAX AVOIDANCE 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 ADRO 0,74 0,28 0,55 0,50 0,47 

2 BSSR 0,30 0,56 0,22 0,42 0,61 

3 DEWA 1,81 1,59 0,16 0,81 1,49 

4 GEMS 3,58 0,10 0,11 0,52 0,42 

5 ITMG 0,54 0,34 0,16 0,30 0,60 

6 MBAP 0,23 0,38 0,29 0,36 0,27 

7 PTBA 0,32 0,26 0,18 0,31 0,28 

8 TOBA 0,45 0,50 0,22 0,28 0,28 

Sumber: data BEI yang telah diolah 

 Putri dan Mulyani (2020) menyatakan jika perusahaan manufaktur sub sektor produksi batu 

bara memiliki tax avoidance ratio kurang dari 0,25 atau mendekati 0 (nol) yang berarti perusahaan, 

tersebut terindikasi melakukan penghindaran pajak. Tabel 6 dapat ditarik kesimpulan jika perusahaan 

manufaktur sektor pertambangan subsektor produsen batubara terdapat beberapa perusahaan yang 

melakukan praktik tax avoidance pada tahun tertentu diantaranya yaitu perusahaan dengan kode 

BSSR, PTBA, DEWA, GEMS, ITMG dan TOBA.   

Hasil Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui nilai minimun, maksimum, rata-rata (mean) dan 

standar deviasi variabel dalam penelitian ini. Variabel independen dalam ,penelitian ini adalah 

transfer pricing dan capital intensity, sedangkan variabel dependennya adalah tax avoidance. Berikut 

merupakan hasil dari analisis statistik deskriptif pada perusahaan manufaktur sektor pertambangan 

subsektor produsen batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019: 

Tabel 7 

Tabel Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1_TransferPricing 40 ,00 ,94 ,3161 ,29381 

X2_CapitalIntensity 40 ,30 ,87 ,5783 ,15620 

Y_TaxAvoidance 40 -1,00 ,55 -,4025 ,31600 

Valid N (listwise) 40     

Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS 

 Tabel 7 menunjukan bahwa hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif, nilai 

minimum transfer pricing adalah sebesar 0,00 dan nilai maksimum transfer pricing sebesar 0,94 

sedangkan nilai rata-rata transfer pricing sebesar 0,3161. Hasil analisis dengan menggunakan statistik 

deskriptif, nilai minimum capital intensity sebesar 0,30 dan nilai maksimum capital intensity sebesar 

0,87 sedangkan nilai rata-rata capital intensity sebesar 0,578. Hasil analisis dengan menggunakan 
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statistik deskriptif, nilai minimum tax avoidance sebesar -1,00 dan nilai maksimum tax avoidance 

sebesar 0,55 sedangkan nilai rata-rata tax avoidance sebesar -0,4025. 

HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

Uji Normalitas Data 

 Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik grafik histogram, uji 

probability plot (p-p plot) dan Kolmogorov-Smirnov Z. Berikut merupakan hasil uji normalitas: 

 

Gambar 1 

Grafik Histogram dan Normal P-P Plot 

         Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS 

 Gambar 1 di menunjukan. Uji p-p plot menunjukan bahwa lingkaran (data) dalam grafik normal 

probability plot mengikuti arah garis diagonal, Hal ini dapat dikatakan data telah memenuhi asumsi 

normalitas. 

Hasil Uji Multikolinearitas  

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel independen dan dependen. Model regresi yang baik, seharusnya tidak terjadi korelasi di 

antara variabel independen, untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dapat dilakukan dengan 

melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation factor (VIF). Multikolinearitas terjadi bila angka VIF 

berada di atas 10 (VIF > 10) dan atau nilai Tolerance berada di bawah 0,01 (tolerance < 0,01). Hasil 

uji multikolinearitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 8 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 
X1_TransferPricing ,933 1,072 

X2_CapitalIntensity ,933 1,072 

a. Dependent Variable: Y_TaxAvoidance 

Sumber: data yang diolah menggunakan SPSS 

 Tabel 8 menunjukan bahwa hasil dari uji multikolinearitas memiliki nilai VIF untuk variabel 

transfer pricing dan capital intensity sebesar 1,072 serta nilai tolerance transfer pricing dan capital 
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intensity sebesar 0.933 sehingga dapat disimpulkan bahwa baik transfer pricing ataupun capital 

intensity tidak memiliki hubungan atau tidak terjadi gejela multikolinearitas karena VIF < 10 dan 

Tolerance >0,10. 

Uji Heteroskedasitas 

 Teknik yang dipakai untuk mendeteksi adanya heteroskedasitas dalam penelitian ini yaitu  

dengan menggunakan ,teknik scatter-plot dan uji glejser. Berikut merupakan hasil dari uji 

heteroskedasitas dengan teknik scatter-plot: 

 

Gambar 2 

Uji Scatter-Plot 

Sumber: data yang diolah menggunakan SPSS 

 

 Hasil uji heteroskedasitas pada gambar 2 menunjukan bahwa grafik scatter-plot antara 

SRESID dan ZPRED menunjukan bulatan yang menyebar secara acak serta tersebar di atas maupun 

di bawah angka nol (0) pada sumbu Y, maka dapat diartikan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas pada 

data yang diteliti.  

Sumber: data yang diolah menggunakan SPSS 

Uji Autokorelasi 

Autokorelasi dapat dideteksi ,menggunakan metode Durbin-Watson. Pengujian autokorelasi 

dilakukan dengan melihat nilai dari Durbin-Watson (DW), Durbin-Lower (DL) dan Durbin-Up (DU). 

Masalah autokorelasi dapat disimpulkan dengan melihat tabel Durbin-Watson. Berikut merupakan 

hasil uji Durbin-Watson: 

Tabel 9 

Uji Durbin-Watson 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 ,318a ,101 ,043 ,30515 1,852 

a. Predictors: (Constant), Lag_X2, Lag_X1 

b. Dependent Variable: Lag_Y 

Sumber: data yang diolah menggunakan SPSS 
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Tabel 9 menujukan hasil uji Durbin-Watson dengan nilai DW = 1,852 pada penelitian ini jumlah 

observasi atau n = 40 dengan variabel bebas atau k = 2 sehingga diperoleh nilai DU =  1,6000 nilai 4 – 

DU = 2,4000. Nilai DW terletak diantara DU dan 4 – DU atau DU < DW < 4 – DU (1,6000 < 1,852 < 

2,4000)  yang merupakan daerah bebas autokorelasi, dengan demikian hasil uji Durbin-Watson 

,menyatakan bahwa data penelitian tidak mengandung gejala autokorelasi.  

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisi regresi linier berganda merupakan hubungan secara linier antara dua atau lebih ,variabel 

independen (X1,X2,X3…X5) dengan variabel dependen (Y). Hasil pengujian regresi linier berganda 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 10 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -,188 ,127  -1,474 ,150 

X1_TransferPricing ,125 ,099 ,211 1,260 ,216 

X2_CapitalIntensity ,501 ,422 ,199 1,186 ,244 

a. Dependent Variable: Y_TaxAvoidance 

Sumber: data yang diolah menggunakan SPSS 

 Berdasarkan tabel 4.8 persamaan regresi linier berganda pada penelitian ini adalah: 

Y = - 0,188 + 0,125 X1 + 0,501 X2 + e  

Persamaan Y dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Persamaan memiliki nilai konstanta sebesar – 0,188 menyatakan bahwa jika transfer pricing dan 

capital intensity nilainya adalah 0 maka nilai tax avoidance adalah – 0,188 yang berarti tax 

avoidance akan cenderung berniai negatif dan menurun. 

2. Nilai dari koefisien transfer pricing sebesar 0,125 hal ini menunjukan bahwa kenaikan 1% transfer 

pricing akan meningkatkan nilai tax avoidance sebesar 0,125. 

3. Nilai dari koefisien capital intensity sebesar 0,501 hal ini menunjukan bahwa kenaikan 1% capital 

intensity akan meningkatkan nilai tax avoidance sebesar 0,501. 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi ini digunakan untuk  mengetahui seberapa besar kontribusi variabel 

,independen (X) terhadap variabel dependen (Y) dengan adanya regresi linier. Hasil koefisien 

determinasi adalah sebagai berikut: 
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Tabel 11 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,326a ,106 ,054 ,31505 

a. Predictors: (Constant), X2_CapitalIntensity, X1_TransferPricing 

b. Dependent Variable: Y_TaxAvoidance 

Sumber: data yang diolah menggunakan SPSS 

 Berdasarkan tabel 11 dapat diinterprestasikan bahwa nilai R Square adalah 0,106 yang berarti 

10,6% variabel tax avoidance dipengaruhi oleh variabel ,transfer pricing dan capital intensity, 

sedangkan sisanya sebesar 89,4% dipengaruhi variabel lain di luar penelitian ini. 

HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS 

Hasil Analisis Secara Parsial (Uji T) 

 Uji statistik t menunjukan seberapa jauh variabel independen transfer pricing dan ,capital 

intensity secara individual berpengaruh pada variabel dependen tax avoidance. Berdasarkan hasil 

analisis dan pengujian hipotesis yang akan dilakukan untuk penarikan kesimpulan diterima atau 

tidaknya hipotesis. Tingkat signifikasi (α) sebesar 0,05 atau 5%. Nilai t dari perhitungan dan 

dibandingkan dengannilai t dari tabel distribusi menggunakan degree of freedom (df) dengan sampel 

dikurangi jumlah variabel (df = n – k). Berdasarkan signifikansi maka diperoleh: 

1. Jika         >        maka    ada di daerah penolakan, berarti    diterima artinya antara 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Y. 

2. Jika         ≤        maka    ada di daerah penerimaan, berarti    ditolak artinya antara 

variabel independen X tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Y. 

 Berikut merupakan tabel hasil analisis secara parsial: 

Tabel 12 

Hasil Uji t 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -,188 ,127  -1,474 ,150 

X1_TransferPricing ,125 ,099 ,211 1,260 ,216 

X2_CapitalIntensity ,501 ,422 ,199 1,186 ,244 

a. Dependent Variable: Y_TaxAvoidance 

Sumber: data yang diolah menggunakan SPSS 

 Tabel 12 menyajikan nilai         untuk setiap variabel independen. Variabel independen X1 

yang merupakan transfer pricing memiliki         <        atau 1,260 < 1,69092 yang berarti bahwa 

transfer pricing tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Penyebab tidak berpengaruhnya 

transfer pricing terhadap tax avoidance dapat disebabkan dengan telah dikeluarkannya OECD Guide 

Lines, dimana OECD Transfer Pricing Guide Lines (OECD Guide lines) meupakan panduan yang 

mengatasi masalah transfer pricing baik untuk otoritas pajak maupun bagi perusahaan nasional. 
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Berdasarkan OECD Guide Lines, suatu negara perlu mempunyai wewenang untuk dapat melakukan 

perhitungan kembali terhadap harga yang ditetapkan oleh perusahaan yang bertransaksi dengan pihak 

yang memiliki hubungan istimewa jika transaksi yang terjadi tidak menggambarkan penghasilan kena 

pajak yang sebenarnya di negara tersebut. Tidak berpengaruhnya transfer pricing terhadap tax 

avoidance juga dapat disebabkan karena telah terdapat Pasal 18 ayat 3 Undang – Undang PPh yang 

menyatakan bahwa Direktur Jenderal Pajak berwenang menentukan kembali besarnya Penghasilan 

Kena Pajak bagi Wajib Pajak yang memiliki hubungan istimewa dengan Wajib Pajak lainnya sesuai 

dengan kewajaran dan kelaziman usaha yang tidak dipengaruhi oleh hubungan istiewa. Pasal 18 ayat 

3 UU PPh ini sejalan dengan OECD yang mewajibkan perusahaan yang melakukan transaksi dengan 

pihak yang memiliki hubungan istimewa untuk menerapkan prinsip kewajaran dan kelaziman usaha. 

 Tabel 12 menyajikan Variabel independen X2 yang merupakan capital intensity         <        

atau 1,186 < 1,69092 yang berarti bahwa ,capital intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance. Perusahaan manufaktur yang memiliki aset tetap dengan kapasitas besar, bukan digunakan 

perusahaan sebagai pengurang pajak karena biaya penyusutan yang melekat pada aset tetap, tetapi 

untuk menunjang kegiatan operasional perusahaan. Perusahaan manufaktur bisa memaksimalkan 

keuntungan dengan memiliki aset tetap yang tinggi, hal tersebut dikarenakan tingkat aset tetap yang 

tinggi dapat meningkatkan kapasitas produksi sehingga dengan meningkatnya kapasitas produksi 

maka keuntungan perusahaan pun akan meningkat, jika keuntungan perusahaan meningkat maka 

Penghasilan Kena Pajak suatu perusahaan pun akan meningkat (Sholeha, 2019). Tidak terdapat 

hubungan antara capital intensity dan tax avoidance dikarenakan perusahaan maufaktur adalah 

perusahaan yang fokus terhadap investasi aset (Windaswari & Merkusiwati, 2018). Proposi aset tetap 

yang besar tidak mempengaruhi tingkat penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan, Oleh 

sebab itu Capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance (Wiguna & Jati, 2017).  

Hasil Analisis Secara Simultan (Uji F) 

 Uji statistik F menunjukan seberapa jauh variabel independen transfer pricing dan .capital 

intensity secara simultan berpengaruh pada variabel dependen tax avoidance.  

berikut merupakan kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan yaitu: 

- Jika        >       maka model regresi  fit (hipotesis diterima) 

- Jika        <        maka model regresi tidak fit (hipotesis ditolak) 

 Berikut merupakan tabel hasil pengujian regresi secara simultan: 
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Table 13 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression ,123 2 ,062 1,660 ,205b 

Residual 1,262 34 ,037   

Total 1,385 36    

a. Dependent Variable: ABRESID 

b. Predictors: (Constant), X2_CapitalIntensity, X1_TransferPricing 

Sumber: data yang telah diolah menggunakan SPSS 

Tabel 13 menunjukan bahwa nilai         untuk seluruh variabel independen sebesar 1,660 < 2,88 

dapat dijelaskan bahwa         lebih kecil dari        dan nilai signifikan sebesar 0,205 > 0,05 maka 

H0 diterima dan Ha ditolak artinya bahwa transfer pricing dan capital intensity secara simultan tidak 

berpengaruh .signifikan terhadap tax avoidance. Berdasarkan nilai rata – rata transfer pricing 

mengalami penurunan di setiap tahunnya sedangkan nilai rata – rata capital intensity dan tax 

avoidance mengalami fluktiasi yang searah sehingga dapat disimpulkan bahwa transfer pricing dan 

capital intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Penyebab tidak berpengaruhnya 

variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen disebabkan oleh telah dibuatnya 

peraturan mengenai variabel independen transfer pricing yaitu OECD Guide Lines dan pasal 18 ayat 3 

Undang – Undang PPh yang mewajibkan perusahaan yang melakukan transaksi dengan pihak yang 

memiliki hubungan istimewa untuk menerapkan prinsip kewajaran dan kelaziman usaha. Penyebab 

lain tidak berpengaruhnya variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen 

disebabkan karena perusahaan manufaktur sektor pertambangan subsektor batubara memiliki aset 

tetap dengan kapasitas besar, bukan digunakan perusahaan sebagai pengurang pajak karena biaya 

penyusutan yang melekat pada aset tetap, tetapi untuk menunjang kegiatan operasional perusahaan.  

KESIMPULAN 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah transfer pricing dan capital intensity 

berpengaruh pada tax avoidance. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 

menggunakan IBM SPSS Statistics 21. Sampel dalam penelitian ini sejumlah 40 sampel dari delapan 

perusahaan manufaktur sektor pertambangan subsektor produsen batubara yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia periode  2015 – 2019. Berdasarkan data yang telah terkumpul dan diolah dengan 

pengujian model regresi berganda, maka hasil pengujian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Transfer pricing pada perusahaan manufaktur sektor pertambangan subsektor manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2015 – 2016 mengalami perkembangan 

yang fluktuatif. Nilai rata – rata transfer pricing disetiap tahunnya mengalami penurunan yang 

berarti perusahaan manufaktur sektor pertambangan subsektor produsen batubara mulai 

mengurangi melakukan praktik transfer pricing. 
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2. Capital intensity pada perusahaan manufaktur sektor pertambangan subsektor manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2015 – 2016 mengalami perkembangan 

yang fluktuatif. Kondisi nilai rata – rata capital intensity perusahaan yang diteliti 

memperlihatkan bahwa perusahaan manufaktur sektor pertambangan memanfaatkan nilai aset. 

3. Tax avoidance pada perusahaan manufaktur sektor pertambangan subsektor manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2015 – 2016 mengalami perkembangan 

yang fluktuatif. Beberapa perusahaan masih melakukan praktik transfer pricing dan capital 

intensity namun dengan cara yang legal. 

4. Berdasarkan hasil analisis pengujian parsial pada perusahaan manufaktur sektor pertambangan 

subsektor produsen batubara pada tahun 2015 – 2019 menunjukan bahwa transfer pricing tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance. Berdasarkan hasil analisis pengujian 

parsial pada perusahaan manufaktur sektor pertambangan subsektor produsen batubara pada 

tahun 2015 – 2019 menunjukan bahwa capital intensity tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap tax avoidance. 

5. Berdasarkan hasil analisis pengujian simultan pada perusahaan manufaktur sektor 

pertambangan subsektor produsen batubara pada tahun 2015 – 2019 menunjukan bahwa 

transfer pricing dan capital intensity secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance. 
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